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Abstract
Ibn Miskawaih is one of the most philosophical Muslims who reviews and refutes morals.
According to Miskawaih, there are times when humans change their morals so that the rules
of shari'a, deliberation, and rules of tradition are needed in accordance with courtesy. Ibnu
Maskawaih also paid attention to the process of moral education in children. In his view,
children's psyche is like the link of animal spirit with intelligent human soul. According to
him, the end of the child's soul ends animal and human horizon begins. Therefore, children
must be educated with noble character. The problem of Ibn Maskawaih's study of morals is al-
Khair (kindness), as-Sa'adah (happiness) and al-Fadhilah (virtue). According to Miskawaih
excellence is a state where we reach the final limit of the perfection of existence. According to
him the highest happiness is freedom which brings together two aspects; Aspects related to
always thinking about the nature of existence and practical aspects consisting of the virtues of
the soul that produce good behavior. In my journey, the highest happiness achieved by
humans always adheres to the values of the Shari'a, as a guide for their path.
Keywords: filsafat, akhlak.
PendahuluanAkal merupakan salah satu anugrahAllah swt. yang paling istimewa bagimanusia, sudah menjadi sifat bagi akalmanusia yang selalu ingin tahu terhadapsegala sesuatu termasuk dirinya sendiri.Pengetahuan yang dimiliki manusia bukandi bawa sejak lahir karena manusiadilahirkan belum mengetahui apa-apa.Dua sumber pengetahuan yang di perolehmanusia, yaitu pengetahuan yang diperoleh melalui wahyu dan pengetahuanyang di peroleh melalui panca indra.Demikian halnya Ibnu Miskawaihseorang anak manusia yang tumbuhberkembang seperti manusia lainnya,mencari kebenaran baik melaui penelitian,pelatihan untuk mendapatkan berbagaipengalaman dan dari pengalaman ia
berinspirasi untuk mengkaji lebih dalamtentang segala sesuatu yang berkaitantentang kehidupan manusia, baikmenyangkut kehidupan manusia dan alamsekitarnya, sehingga dalam berbagailiteraturnya, ia juga menulis tentang kajiankedokteran, Sejarah, Bahasa, Filsafat dll,tetapi ia lebih terkenal dengan filosofakhlak ketimbang filosof ketuhanan.Sehingga Ibnu Miskawaih tumbuh menjadiseorang filosop Muslim yang termaktubdalam sejarah pemikiran Islam. Iamemiliki tempat dalam sejarah pemikiran.Ibnu Miskawaih hidup di tengah-tengah situasi masyarakat yangmemperhatinkan, kehidupanlingkungannya yang di warnai praktek-praktek amoral seperti perzinahan,perjudian, perkosaan, penganiayaan dll.
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keadaan ini agaknya menjadi alasan IbnuMiskawaih untuk lebih berkonsentrasimengkaji ilmu yang menyangkut akhlakatau moral manusia karena dengan moralyang baik akan tercipta suasanamasyarakat yang damai dan bersahaja.
Riwayat HidupIbn Miskawaih adalah salahseorang filosof muslim yang paling banyakmengkaji dan mengungkapkan persoalan-persoalan akhlak. Nama lengkapnyaadalah Abu Ali al-Khazin Ahmad IbnMuhammad Ibnu Ya’qub Ibn Miskawaih. ladilahirkan di Kota Ray (Iran) pada tahun932 M. dan meninggal di Asfahan padatanggal 9 Shafar 412 H atau 16 Februari1030 M. (M.M. Syarief, 1998) Informasimeninggalnya Ibn Miskawaih tidak bayakdiketahui karena kelangkaan berita yangditulis oleh para sejarawan, di sampingIbn Miskawaih sendiri tidak pernahmenuliskan otobiografinya. (M. Yusuf Musa,1963) Sebelum menganut agama Islam, IbnMiskawaih adalah seorang pemeluk agamaMajusi. Namun setelah masuk Islam, iamerupakan salah seorang sarjana yangtaat dalam menjalankan ajaran agamanya.Perihal Kemajusiannya banyakdipersoalkan oleh para sejarawan, JurjiZaidan berpendapat bahwa Ibn Miskawaihberagama Majusi lalu memeluk Islam.Sedangkan Yaqut berpendapatneneknyalah yang Majusi, kemudianmemeluk Islam. Artinya sejak lahir IbnuMiskawaih sudah beragama Islam initerbukti dengan nama ayahnya yangdimulai dengan nama Muhammad.(Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam (Jakarta,2002) Banyak penulis berpendapat bahwaIbn Miskawaih  tersebut didasarkan ataskenyataan bahwa sebagian besarhidupnya dihabiskan untuk mengabdikepada pemerintah Dinasti Buwaihi(Jakarta, 2002) (salah satu kerajaanberaliran Syi'ah yang menggantikan posisiDaulah Abbasiyah di Irak sekitar abad ke932 -1055 M).( Philip K. Hitti, 2010) Dari
segi latar belakang pendidikannya tidakdiketahui secara pasti.Namun demikian, dapatdiprediksikan bahwa ia mengalamipendidikan seperti anak-anak seusianya.Ahmad Amin mendeskripsikan bahwapendidikan anak pada masa Abbasiyyahsaat itu pada umumnya anak-anak mulaibelajar membaca, menulis, mempelajariAlquran, dasar-dasar bahasa Arab, tatabahasa Arab (nahwu) dan Arud (ilmumembaca dan membuat sya'ir). Pelajaran-pelajaran tersebut diselenggarakan disurau-surau dan di rumah-rumah bagikeluarga yang mampu mendatangkan guruprivat bagi anak-anak mereka. Setelahilmu-ilmu dasar itu diberikan, dilanjutkandengan mata pelajaran ilmu fikih, hadits,sejarah Arab Persi khususnya dan India,dan matematika. Selain itu, diberikan pulapelajaran ilmu-ilmu praktis seperti musik,main catur, dan furusiah (ilmu militer).(Ahmad Amin, 1974)Aktivitas intelektual Ibn Miskawaihdimulai dengan belajar sejarah kepadaAbu Bakr Ahmad Ibn Kamil al-Qadhi.Selajutnya ia belajar filsafat kepada Ibn alKhammar, seorang komentator atas karya-karya Ariestoteles. Disamping itu, ia jugabelajar kimia dari Abi al-Tayyibah al-Razi,seorang ahli kimia terkenal di zamanya.Karena keahliannya dalam berbagai ilmu,Iqbal mengelompokannya sebagai seorangpemikir, moralis, dan sejarawan Parsipaling terkenal. ((Ahmad Amin, 1974)) IbnuMiskawaih hidup pada masapemerintahan Abbasiyyah yang beradadibawah kekuasaan Bani Buwaihi yangberaliran Syi'ah dan berasal dariketurunan Persi.Zaman keemasan Bani Buwaihiadalah pada masa "Azud al-Daulah" yangberkuasa pada tahun 367-372 H (949-983M). (Hasan Ibrahim Hasan, 1955) Pada masainilah Ibnu Miskawaih mendapatkepercayaan untuk menjadibendaharawan Azud Al-Daulah, dan padamasa ini pula Ibnu Miskawaih terkenalsebagai seorang filosof, dokter, penyair
p-ISSN 1907-0349
e-ISSN 2599-1353
Jurnal Taushiah FAI UISU Vol. 9 No.2 Juli-Desember 2019 51
dan ahli bahasa. (Badri Yatim, 1998) Selainitu Ibnu Miskawaih juga banyak bergauldengan para ilmuwan semasanya sepertiAbu Hayyan al-Tauhidi, Yahya Ibnu A'didan Ibnu Sina. Ibnu Miskawaih jugadikenal sebagai sejarawan besar yangkemasyhurannya melebihi pendahulunya,Al-Thabari (w. 3190 H / 923M ). (B.H.Shiddiqui, 1971) Dari berbagai disiplin ilmuyang dikuasainya, Ibn Miskawaihmemberikan perhatian besar kepadamasalah akhlak sehingga ia dikenalsebagai seorang pemikir muslim dalambidang ini.
Karya-Karya Ibnu MiskawaihIbnu Miskawaih ialah seorangpujangga yang memiliki keahlian dalambermacam-macam ilmu, terutama ilmusejarah, ilmu kedokteran dan ilmu dalamkebudayaan Islam pada zamannya. Danoleh karena itu beberapa buahdiantaranya sampai sekarang masihmenjadi bahan penyelidikan dan sudahbanyak diterjemahkan orang dalambeberapa bahasa Eropa dan Asia.Keseluruhan karyanya berjumlah 18 buahyang sebagian besar mengkaji masalahjiwa dan Akhlak. Keahlian Ibnu Miskawaihdibuktikan dengan karya tulisnya berupabuku dan artikel.Semua karyanya tidak luput darikepentingan pendidikan akhlak (tahzib al-Akhlak), diantara karyanya adalah:1. Al-Fauz al-Akbar2. Al-Fauz al-Asghar3. Tajarib al-Umam (sebuah sejarahtentang banjir besar yang ditulispada tahun 369 H/979 M)4. Usn al-Farid (kumpulan anekdot,syair, pribahasa dan kata-katamutiara).5. Tartib al-Sa’adah (tentang akhlakdan politik)6. al-Musthafa (syair-syair pillihan).7. Jawi dan Khirad (kumpulanungkapan bijak)
8. Al-jami’9. Al-Syiar (tentang aturan hidup)
10. Tentang Pengobatan Sederhana(mengenai kedokteran)11. Tentang Komposisi Bajat(mengenai seni memasak)12. Kitab al-Asyribah (mengenaiminuman).13. Tahzib al-Akhlak (mengenaiakhlak)14. Risalah fi al-Ladzdzat wa-Alam fi
Jauhar al-Nafs (naskah di Istanbul,Raghib Majmu’ah no. 1463, lembar57a-59a)15. Ajwibah wa As’ilah fi al-Nafs wal-
Aql (dalam majmu’ah tersebutdiatas dalam raghib majmu’ah diIstanbul)16. al-Jawab fi al-Masa’il al-Tsalats(naskah di Teheren, FihristMaktabat al-Majlis, II no. 634 (31)).17. Risalah fi Jawab fi su’al Ali bin
Muhammad Abu Hayyan al-Shufi fi
Haqiqat al-Aql (perpustakaanMashhad di Iran, I no 43 (137)).18. Thaharat al-Nafs (naskah diKoprulu Istanbul no 7667). (M.M.Syarief, 1998)Mengenai urutan karya-karyanyakita hanya mengetahui dari Miskawaihsendiri bahwa al-Fauz al-Akbar ditulissetelah al-Fauz al-Asghar dan Tahzib al-akhlak ditulis setelah Tartib al-Sa’adah.
Pandangan Ibnu Miskawaih Tentang
AkhlakDitinjau dari segi etimologi, kataAkhlak (dari bahasa Arab) merupakanbentuk jamak dari kata khulq yang berartibudi pekerti, perangai, tingkah laku atautabi’at. (Luwis Ma’luf, 1960) Sementara didalam al-Mu’jam al-Wasit Ibrahim Anismenyebutkan pengertian Akhlak sebagaiberikut: “Akhlak adalah sifat yangtertanam dalam jiwa, yang dengan sifat itulahirlah macam-macam perbuatan baikdan buruk, tanpa membutuhkanpemikiran dan pertimbangan.” (IbrahimAnis, 1972) Senada dengan pengertian ini,al-Ghazali juga menyatakan bahwa Akhlakitu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
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yang menimbulkan macam-macamperbuatan dengan mudah, tanpamelakukan pemikiran dan pertimbangan.(al-Ghazali,  tt)Dari beberapa defenisi di atas,dapat dipahami bahwa akhlak itu adalahsuatu kondisi atau sifat yang telahmeresap dalam jiwa dan menjadikepribadian sehingga dari kepribadian inimenjadi timbul berbagai macamperbuatan dengan cara spontan tanpadibuat-buat dan tanpa melakukanpemikiran terlebih dahulu. Bila darikondisi tersebut timbul kelakuan baik danterpuji menurut pandangan syari’at danakal pikiran, maka ia dinamakan akhlakmulia dan sebaliknya bila yang lahiradalah perbuatan yang tidak baik, makadisebut dengan akhlak tercela. (AsmaranAS, 1992)Para ulama  dewasa ini seringmengemukakan masalah berkenaandengan kriteria perbuatan akhlak. Artinya,apakah kriteria yang harus dimiliki suatuperbuatan, sehingga perbuatan tersebutmendapat status perbuatan akhlaki?Keistimewaan apakah yang harus dimilikioleh suatu perbuatan sehingga dapatdikatakan sebagai perbuatan akhlaki atausebagai perbuatan alami. Berkenaan dengan permasalahan di atas, Murtadha Muthahhari menyatakan bahwa: Perbuatan alami tidak akan menjadikan pelakunya layak puji. Ia memberikan contoh perbuatan alami ini, ketika seseorang merasa lapar, maka ia akan makan, dan tatkala iahaus maka ia akan mencari air untukmengobati rasa haus, dan disaat dirinyadihina orang, maka ia akan berusahauntuk membela diri dan memelihara hak-haknya, dan seterusnya. Semua jenisperbuatan di atas dinamakan perbuatanalami. Selain itu ada sejumlah perbuatanyang tingkatnya lebih tinggi dan lebihbernilai daripada perbuatan alami di atas.Misalnya “berterima kasih” bila mendapatperbuatan baik dari seseorang. Rasaterimakaih itu dapat diwujudkan dalambentuk ucapan atau perbuatan. Dalambentuk perbuatan, mungkin seseorangakan memberikan hadiah kepada orangyang telah berbuat baik kepadanya. Iatidak mengharapkan balasan apapundengan hadiah itu. Jenis perbuatan inilah
dinamakan perbuatan akhlaki. (MurtadhaMuthahhari, 1995)Sebagian orang mendefinisikan perbuatanakhlaki sebagai perbuatan yang dilakukanuntuk orang lain atau bertolak dariperasaan mencintai orang lain dengansyarat bahwa perbuatan itu diperoleh darihasil usahanya sendiri, bukan alami.(Murtadha Muthahhari, 1995) Merekamenyatakan demikian karena semuaorang memahami bahwa akhlak identikdengan usaha. Suatu perbuatan dapatdisebut perbautan akhlaki jika manusiamelakukannya dengan penuhkesungguhan. (Murtadha Muthahhari, 1995)Dengan demikian perbuatanakhlaki itu merupakan lawan dariperbuatan alami. Perbuatan alami adalahperbuatan yang dilakukan tanpa adanyaupaya, atau dengan kata lain perbuatanyang akarnya adalah perasaan alami.Selain itu perbuatan yang diperuntukkanuntuk diri sang pelaku juga termasuk jenisperbuatan alami.Di samping itu, keputusan akalmanusia juga merupakan tolok ukur yangharus diperpegangi. Oleh karena itupendidikan intelektual tidak dapatdipisahkan dari upaya pendidikan akhlak.Ajaran agama harus dihayati dan dicernadengan sebaik-baiknya ol h akal manusia,sehingga akal dapat memberikankeputusan yang tepat dalam menentukantindakan yang akan dilakukan. Daya akalmerupakan kekuatan yang dapatmengatasi dorongan-dorongan nafsu yangbanyak dipengaruhi kebutuhan-kebutuhanfisik. Adapun perbuatan manusia yangdimasukkan perbuatan Akhlak yaitu:Perbuatan yang timbul dari seseorangyang melakukannya dengan sengaja, dandia sadar diwaktu dia melakukannya.Inilah yang disebut perbuatan-perbuatanyang dikehendaki atau perbuatan yangdisadari. Perbuatan-perbuatan yangtimbul dari seseorang yang tidak dengankehendak dan tidak sadar di waktu diaberbuat. Tetapi dapat diikhtiarkan
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perjuangannya, untuk berbuat atau tidakberbuat di waktu dia sadar. Inilah yangdisebut perbuatan-perbuatan samar yangikhtiari. (Rahmat Djatnika, 1987)Dalam menempatkan suatuperbuatan bahwa ia lahir dengankehendak dan disengaja hingga dapatdinilai baik atau buruk ada beberapasyarat yang perlu diperhatikan: Situasiyang memungkinkan adanya pilihan(bukan karena adanya paksaan), adanyakemauan bebas, sehingga tindakandilakukan dengan sengaja. Tahu apa yangdilakukan, yaitu mengenai nilai-nilai baik-buruknya. (Rahmat Djatnika, 1987)Suatu perbuatan dapat dikatakanbaik atau buruk manakala memenuhisyarat-syarat di atas. Kesengajaanmerupakan dasar penilaian terhadaptindakan seseorang. Dalam Islam faktorkesengajaan merupakan penentu dalammenetapkan nilai tingkah laku atautindakan seseorang.Ibnu Miskawaih dikenal sebagaibapak akhlak Islam. Ia telah telahmerumuskan dasar-dasar akhlak di dalamkitabnya Tahdzib al-Akhlak wa Tathir al-
Araq (pendidikan budi dan pembersihanakhlak). Nilai-nilai pendidikansebagaimana yang dimaksudkanMiskawaih di isyaratkannya dalam awalkalimat kitab Tahzib al-Akhlak ialahterwujudnya pribadi yang berakhlak,berwatak dan berperilaku luhur, atauberbudi pekerti mulia. Untuk mencapainilai-nilai ini haruslah melalui pendidikandan untuk melaksanakan pendidikan perlumengetahui watak manusia atau budipekerti manusia.Ibnu Miskawaih seorang moralisyang terkenal, hampir setiap pembahasanakhlak dalam Islam, filsafat ini selalu dapatperhatian utama, keistimewaan yangmenarik dalam tulisannya ialahpembahasan yang didasarkan pada ajaranIslam dan di kombinasiakan denganpemikiran yang lain sebagai pelengkap,seperti filsafat Yunani dan Persia, yang dimaksud sumber pelengkap adalah sumber
lain baru diambil jika sejalan denganajaran Islam dan sebaliknya ia tolak, jikatidak demikian. (Ibnu Miskawaih, 1997)Pemikiran Miskawaih tentangakhlak banyak dipengaruhi olehpemikiran para pendahulunya baik darifilosof Yunani dan muslim, seperti Plato,Aristoteles, Galen, kaum Stoa, al-Kindi, al-Farabi dan al-Razi. Pemikiran Miskawaihtentang akhlak ini menjadi sumber primerbagi penulis kitab-kitab akhlak yangdatang belakangan seperti Nashiruddin al-Thusi (1274 M) nama kitabnya AkhlakNashiri, yang porsi kajian etikanyakebanyakan diambil dari kitab Tahzib al-Akhlak, Jalaluddin al-Dawwani (1502 M)yang pada gilirannya terpengaruh darikarya al-Thusi. Dan yang paling menonjolpengaruh Miskawaih ini adalah terdapatpada karya-karya Imam al-Ghazalikhususnya yang terdapat dalam kitab al-
Ihya Ulum al-Din. (Constantine K. Zurayk,1997) Menurut Ibnu Miskawaih, akhlakmerupakan bentuk jamak dari khuluq yangberarti keadaan jiwa yang mengajakseseorang untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa dipikirkan dandiperhitungkan sebelumnya. Sehinggadapat dijadikan fitrah manusia maupunhasil dari latihan-latihan yang telahdilakukan, hingga menjadi sifat diri yangdapat melahirkan khuluq yang baik.Menurut Ibnu Miskawaih tentang
al-Khulq (watak) itu ialah suatu kondisibagi jiwa yang mendorong untukmelahirkan tingkah laku tanpa pikir danpertimbangan (tingkah laku spontan) yangmendalam. Kondisi ini terbagi dua,
pertama, ada yang alami seperti sifat padaseorang manusia yang mudahterpengaruh/bereaksi oleh suatu hal yangsederhana. Umpama marah disebabkansuatu faktor yang kecil, atau takut sebabyang sederhana dan lain-lain sepertimudah kaget karena dengan suaragemerisik, mudah sedih, mudah senang,mudah tertawa disebabkan hal yangsederhana. (Ibnu Miskawaih, 1997)
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Kedua, tercipta melalui kebiasaandan latihan. Pada mulanya keadaan initerjadi karena dipertimbangkan dandipikirkan, namun kemudian karena terusmenerus dilakukan menjadi sebuahkarakter atau akhlak.  Jadi, akhlakmenurut konsep Ibnu Miskawaih, ialahsuatu sikap mental atau keadaan yangmendorongnya untuk berbuat tanpa pikirdan pertimbangan. (Hasyimsyah Nasution,2002) Berdasarkan ide di atas, secaratidak langsung Ibnu Miskawaih menolakpandangan orang orang Yunani yangmengatakan bahwa akhlak manusia tidakdapat berubah. Bagi Ibnu Miskawaihakhlak yang tercela bisa berubah menjadiakhlak yang terpuji dengan jalanpendidikan dan latihan-latihan, pemikiranseperti ini sejalan dengan pemikiran danajaran Islam karena secara eksplisit telahmengisyaratkan kearah ini dan padahakikatnya syariat agama bertujuan untukmengokohkan dan memperbaiki akhlakmanusia, karena kebenaran ini tidak dapatdi bantah sedangkan sifat binatang sajabisa berubah jadi liar menjadi jinak,apalagi akhlak manusia. (HasyimsyahNasution, 2002)Menurut Miskawaih, ada kalanyamanusia mengalami perubahan akhlaksehingga dibutuhkan aturan-aturansyariat, nasihat, dan ajaran-ajaran tradisiterkait sopan santun. Ibnu Maskawaihmemperhatikan pula proses pendidikanakhlak pada anak. Dalam pandangannya,kejiwaan anak-anak seperti mata rantaidari jiwa kebinatangan dengan jiwamanusia yang berakal. Menurut dia, padajiwa anak berakhirlah batas ufukhewani dan ufuk manusiawi dimulai. Olehkarena itu, anak-anak harus didik denganakhlak mulia. (Hasyimsyah Nasution, 2002)Masalah yang menjadi kajian IbnuMaskawaih tentang akhlak adalah al-Khair(kebaikan), as-Sa’adah (kebahagiaan) dan
al-Fadhilah (keutamaan).  MenurutMiskawaih kebaikan adalah keadaandimana kita sampai kepada batas akhir
kesempurnaan wujud. Menurutnyakebahagiaan tertinggi adalahkebijaksanaan yang menghimpun duaaspek; aspek teoritis yang bersumberuntuk selalu berfikir pada hakekat wujuddan aspek praktis yang berupa keutamaanjiwa yang melahirkan perbuatan baik.Dalam menempuh perjalanannya meraihkebahagiaan tertinggi tersebut manusiahendaklah selalu berpegangan pada nilai-nilai syariat, sebagai petunjuk jalanmereka.Ibnu Miskawaih menolaksebahagian pemikiran Yunani yangmengatakan bahwa akhlak tidak dapatberubah, karena ia berasal dari diri danpembawaan. Baginya akhlak dapat selaluberubah dengan kebiasaan dan latihanserta pelajaran yang baik. Sebabkebanyakan anak-anak yang hidup yangdidik dengan suatu cara tertentu dalammasyarakat ternyata mereka berbedasecara mencolok dan menerima nilai-nilaiakhlak yang luhur.Menurut Plato kebahagian yangsebenarnya adalah kebahagian rohani. Halini dapat diperoleh manusia apabilarohaniyah telah berpisah dengan jasadnya.Dengan redsaksi lain selama rohaniyahmasih terikat pada jasadnya, yang selalumenghalanginya mencari hikmah,kebahagiaan dimaksud tidak akantercapai, sebaliknya Aristotelesberpendapat bahwa kebahagian dapat dicapai dalam kehidupan di dunia ini,namun kebahagian tersebut berbeda diantara manusia, seperti orang miskinkebahagiaanya adalah kekayaan, yangsakit kebahagiaannya pada kesehatan danlainnya. (Hasyimsyah Nasution, 2002)Inilah konsep jalan tengah yangditempuh oleh Miskawaih untukmengkompromikan tujuan kebahagiandan kebajikan yang bisa diperoleh olehjasmani dan rohani. Ibnu Miskawaihmengkompromikan dua pendapat di atasyang saling berbeda, menurutnyakebahagiaan itu bisa diperoleh olehjasmani dan rohani. Kebahagian itu ada
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dua tingkat. Pertama, ada manusia yangterikat dengan hal-hal yang bersifat bendadan mendapat kebahagiaan dengannya,namun ia tetap berkeinginan akankebahagiaan rohani, lalu berusahamemperolehnya. Kedua, manusia yangmelepaskan diri dari keterikatannyakepada benda dan memperolehkebahagiaan lewat rohani. Kebahagiaanbersifat benda tidak diingkarinya, tetapidipandangnya sebagai ayat-ayat Allah.Kebahagiaan bersifat materi menurutpandangan Miskawaih akan melahirkanpenyesalan dan kesengsaraan, sertamenjadi penghambat bagi rohani untukmenuju Allah. (Hasyimsyah Nasution, 2002)Menurut Ibn Miskawaih jiwamanusia ini ada tiga, jiwa al-Nafs al-
Bahimiyyah (keinginan), jiwa al-Nafs as-
Sabu’iyyah/al-Ghadabiyyah (berani), danjiwa al-Nafs al-Natiqah (berfikir/rasional).Posisi tengah jiwa al-Bahimiyyah adalahmenjaga kesunyian diri, posisi tengah jiwa
as-Sabu’iyyah/al-Ghadabiyyah adalahkeberanian, dan yang terakhir adalah jiwa
al-Natiqah adalah kebijaksanaan. Adapungabungan dari posisi tengah/keutamaansemua jiwa tersebut adalahkeadilan/keseimbangan. Dan alat yangdijadikan ukuran untuk memperoleh sikappertengahan adalah akal dan syari’at.(Hasyimsyah Nasution, 2002)Dari ketiga daya tersebut lahirlahmasing-masing sifat kebajikan, yaituhikmah, keberanian dan kesederhanaan.(Hasyimsyah Nasution, 2002)''Setiap manusia memiliki potensiasal yang baik dan tidak akan berubahmenjadi jahat, begitu pula manusia yangmemiliki potensi asal jahat sama sekalitidak akan cenderung kepada kebajikan,adapun mereka yang yang bukan berasaldari keduanya maka golongan ini dapatberalih pada kebajikan atau kejahatan,tergantung dengan pola pendidikan,pengajaran dan pergaulan.Sementara nilai-nilai keutamaanyang harus menjadi perhatian ialah padaaspek jasmani dan rohani. Ia pun
mengharuskan keutamaan pergaulananak-anak pada sesamanya mestilahditanamkan sifat kejujuran, qona’ah,pemurah, suka mengalah, mengutamakankepentingan orang lain, rasa wajib taat,menghormati kedua orang tua, serta sikappositif lainnya.Ajaran keutamaan akhlak IbnMiskawaih berpangkal pada teori JalanTengah (Nadzar al-Aus’ath) yangdirumuskannya. Inti teori inimenyebutkan bahwa keutamaan akhlaksecara umum diartikan sebagai posisitengah antara ekstrem kelebihan danekstrem kekurangan masing-masing jiwamanusia. Posisi tengah daya bernafsuadalah iffah (menjaga kesucian diri) yangterletak antara mengumbar nafsu (al-
Syarah) dan mengabaikan nafsu (Khumud
al-Syahwah). Posisi tengah daya beraniadalah syajaah (keberanian) yang terletakantara pengecut (al-Jubn) dan nekad (al-
Tahawwur). Posisi tengah daya berfikiradalah al-Hikmah (kebijaksanaan) yangterletak antara kebodohan (al-Safih) dankedunguan (al-Balah). Kombinasi dari tigakeutamaan membuahkan sebuahkeutamaan yang berupa keadilan (al-
Adalah). Keadilan ini merupakan posisitengah antara berbuat aniaya danteraniaya.Selanjutnya setiap keutamaantersebut memiliki cabangnya masing-masing. Hikmah atau kebijaksanaanmemiliki tujuh cabang, yaitu ketajamanintelegensi, kuat ingatan, rasionalitas,tangkas, jernih ingatan, jernih pikiran, danmudah dalam belajar. Iffah atau menjagadiri memiliki 12 cabang, yaitu malu,ketenangan, sabar, dermawan,kemerdekaan, bersahaja, kecenderungankepada kebaikan, keteraturan, menghiasdiri dengan kebaikan, meninggalkan yangtidak baik, ketenangan, dan kehati-hatian.Adapun keberanian berkembang menjadisembilan cabang, yaitu berjiwa besar,pantang takut, ketenangan, keuletan,kesabaran, murah hati, menahan diri,keperkasaan, dan memiliki daya tahan
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yang kuat atau senang bekerja berat.Sementara keadilan oleh Ibn Miskawaihdibagi ke dalam tiga macam, yaitukeadilan alam, keadilan adat istiadat, dankeadilan Tuhan.Selanjutnya Ibn Miskawaihberpendapat bahwa posisi jalan tengahtersebut bisa diraih dengan memadukanfungsi syariat dan filsafat. Syariatberfungsi efektif bagi terciptanya posisitengah dalam jiwa bernafsu dan jiwaberani. Sedangkan filsafat berfungsi efektifbagi terciptanya posisi tengah jiwaberfikir.Menurut Ibnu Miskawaih tujuanpendidikan akhlak adalah terwujudnyasikap batin yang mampu mendorongmelakukan perbuatan yang bernilai baikatau pribadi susila, sehingga akanmemperoleh kebahagiaan disisi Allah diakhirat kelak dan hidup dengan perilakuyang baik di dunia. Dengan begitudiharapkan akan diperoleh kebahagiaan
(al-Sa'adah).(Busyairi Majidi, 1997)Dalam mewujudkan sikap batinyang mampu mendorong perbuatan yangbernilai baik, menurut Ibnu Miskawaihdapat dilakukan dengan keharusanmeluruskan perangai berlandaskanpenalaran dan pemikiran yang benar,sehingga perbuatan akan terwujud denganmulus. Ibnu Miskawaih menganalisiskebahagiaan dan mendefinisikan kebaikantertinggi guna menyimpulkan kebahagiaanmanusia selaku manusia. Kebahagiaandimaksud harus menjadi tujuan tertinggidengan sendirinya, karena berhubungandengan akal, suatu hal yang paling muliapada diri manusia. (Ahmad Mahmud Subhi,2001), Menurutnya, manusia memiliki duakebajikan, pertama, adalah kebajikanruhani yang dengannya ia dapat mencapaikebahagiaan menyamai ruh-ruh yang baik(ruh malaikat) dan kedua, adalahkebajikan jasmani, yang dengannya iadapat mencapai kebahagiaan menyamaihewan. Dengan berbekal fisik yangdengannya ia menyamai binatang,
manusia tinggal di alam rendah dan akanmendapat kebahagiaan yang relatifsingkat untuk memakmurkan bumi ini.Apabila dia telah mencapai derajatkesempurnaan dalam mengemban tugaskemanusiaannya, dia akan berpindah kealam tinggi dan tinggal di sana penuhkeabadian dan kesentosaan bersama paramalaikat atau ruh-ruh yang baik. (IbnuMaskawaih, 2002) Dengan demikiankebahagiaan yang paling tinggi adalahkebajikan yang bersifat ilahi, yaituperbuatan yang seluruhnya sudah menjadiperbuatan ilahi dan keluar dari diri sejatiyang merupakan akal yang bersifat ilahi,dan esensi realnya berarti esensi-Nya juga.Kalau manusia sudah mencapai tingkatanini, maka jiwa hewaninya akan hilang dandigantikan dengan jiwa akal.Untuk itu manusia harus berusahamencapai kebajikan terakhir ini, akantetapi karena kebajikan bukanlah sesuatuyang bersifat alami dalam diri manusia,maka harus diusahakan. Karenanyamenjadi suatu kewajiban untukmengajarkan dasar-dasar pengetahuandan pergaulan. Pengetahuan yang palingpenting bagi anak kecil adalahpengetahuan syariat, sebab itu adalahkewajiban guna menerima kebijaksanaandan mencari keutamaan dan kebahagiaan.Demikianlah arah dan orientasitujuan pendidikan akhlak Ibnu Miskawaihyang berusaha mewujudkan peserta didikyang berakhlak mulia dan punya ilmupengetahuan yang memadai, sehinggaakan memperoleh kebahagiaan di duniadan di akhirat secara sempurna.Disamping itu yang patut dibanggakandalam pendidikan akhlak Ibnu Miskawaihadalah juga berorientasi untukmembentuk manusia yang berkepribadianutama atau manusia yang berkepribadianmuslim atau insan kamil, sehinggaorientasi pendidikan akhlak bersesuaiandengan formulasi rumusan tujuanpendidikan Islam.Di era modern ini arus informasiyang begitu banyak dan beragam telah
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tersebar di berbagai media. Dan arusinformasi tersebut tidak hanya berupapengetahuan tetapi juga berbagai nilai,dan nilai-nilai yang sepintas lalu terasabaru dan asing. Apakah nilai-nilai itubersifat positif atau negatif tergantungpada nilai-nilai budaya dan tradisi yangtelah berlaku didalam masyarakat. Danyang lebih penting lagi pengaruhglobalisasi adalah pengaruh nilai-nilaiseperti materialisme, konsumerisme,hedonisme, penggunaan kekerasan dannarkoba yang dapat merusak moralmasyarakat. (Shindhunata, 2000)Dalam menghadapi globalisasitersebut sebaiknya kita tidak bolehbersikap apriori menolak apa saja yangdatang bersama arus globalisasi itu,misalnya dengan dalih itu semua adalahbudaya dan nilai-nilai Barat yang bersifatnegatif. Sebaliknya kita harus bersikapselektif dan berusaha menfilter nilai-nilaidan menanamkan nilai-nilai (akhlak) padapeserta didik agar dapat mempersiapkanmereka dalam menghadapi tantanganglobalisasi yang mereka hadapi dan alami.Dalam rangka penanaman nilai-nilai (akhlak) tersebut pendidikan menjadikunci utama, tentu saja penanaman nilai-nilai tersebut tidak akan  dapatdiwujudkan bila ia hanya mengandalkanpendidikan formal semata, setiap sektorpendidikan lain baik formal, informalmaupun non formal harus difungsikansecara integral. Di samping itu, pendidikanharus diarahkan secara seimbang antaraaspek kognitif (berpikir, memahami),afektif (bersikap, emosi) dan psikomotorik(pisik). Pendidikan mempunyai peranpenting dalam sosialisasi nilai-nilai akhlakkepada peserta didik, maka diperlukansistem pendidikan yang bermutu dansesuai dengan perkembangan zaman.Untuk itu diperlukan reformulasi terhadappendidikan Islam, dimana pendidikanIslam harus bersifat seimbang antaratujuan yang bersifat duniawi dan ukhrawiserta yang tidak kalah pentingnya adalahdiperlukan penanaman akhlak pada diri
peserta didik. Penanaman akhlak kepadapeserta didik ini harus seimbang antaraakhlak yang berdimensi rasional (akhlakrasional) dan akhlak yang berdimensireligius murni (akhlak religus), sehinggahasil akhir pendidikan Islam diharapkanakan mampu mewujudkan pribadi-pribadiyang mempunyai kecerdasan tinggi dansikap religius yang mapan.Mengingat pentingnya pembinaanakhlak, Ibnu Miskawaih memberikanperhatian yang sangat besar terhadapakhlak manusia. Sehingga untukmembentuk akhlak yang sempurna dansesuai dengan fitrahnya manusia, iamenempatkan pendidikan akhlak yangdimulai dari masa kanak-kanak.
PenutupIbnu Miskawaih yang dikenalsebagai ahli filosof akhlak. Konsep akhlakyang dikembangkannya lebih dekat biladikatakan sebagai etika religius-filosofis,karena pemikiran yang diutarakan selaludidasarkan atas tuntunan ajaran Islam.Sementara itu, ia juga mengambilpemikiran-pemikiran filosof terdahulusebagai landasan berpikir dalammengembangkan etikanya. Salah satukeunggulan etika Ibn Miskawaih adalahsifatnya yang pragmatis sehingga dapatdiaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bukunya Thazib al-Akhlak, IbnMiskawaih menyatakan bahwa etika yangdikembangkannya bertujuan untukmembina kepribadian murid-muridnyaagar mereka menjadi insan kamil (manusiaparipurna) yang bertindak sebagaimanatindakan Nabi Muhammad saw. []
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